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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan Stai al-Anwar Sarang adalah 

sebagai berikut : 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (mad), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla ( لاق ), qīla ( ليق ), 

yaqūlu ( لوقي ). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). Tā` 

Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau mudlāf ilayh ditransliterasikan 

dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf ditransliterasikan dengan 

“at”. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ TH ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك KH خ

 L ل D د

 M م DH ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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DAFTAR SINGKATAN 

 

h.  : halaman 

No.   : nomor 

Vol..  : volme 

H.  : hijriyah 

HR.  : hadis riwayat 

M.  : masehi 

QS.  : al-Qur‟an Surat 

terj.  : terjemahan 

t.np.  : tanpa nama 

t.th.  : tanpa tahun 

w.  : wafat 

p.  : page 
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ABSTRAK 

Mochammad Chanif Al-Chadziq AS, (2024). FATHERLESS DALAM 

PERSPEKTIF TAFSIR ; Studi atas Kisah Nabi Ibrahim dan Isma‟il 

dalam QS Ibrāhim Ayat 37 dan Al-Ṣaffāt Ayat 102. Skripsi, Ilmu Al-

Qur`an dan Tafsir. STAI Al-Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Moh. Asif, M.Ud  

Penelitian ini mengkaji problematika fatherless dalam tafsir al-Qur‟an, dengan 

objek kajian  enam tafsir: Tafsir Al-Ṭabarī, Tafsir Ibn Kathīr, Tafsir Al-Qurṭubi, 

Tafsir Al-Wasīṭ karya Sayyid Ṭanṭāwī, Tafsir al-Munīr karya Wahbah al-Zuhaili, 

dan Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. Fatherless merupakan istilah yang 

belakangan muncul untuk menyebut ketiadaan peran ayah dalam pengasuhan anak 

yang tanpa disadari mulai banyak terjadi, khususnya di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan teori history of idea of Quranic interpretation yang disadur oleh 

Abdul Mustaqim dari beberapa tokoh di bidang madhāhib al-tafsīr. Dalam 

teorinya, Abdul Mustaqim menekankan bahwa penafsiran al-Qur‟an dibagi 

menjadi tiga era yaitu; era formatif yang mengedepankan penafsiran bi al-riwāyat, 

era afirmatif yang kental dengan ideologi, dan era reformatif yang sarat dengan 

nalar kritis. Berdasarkan temuan penelitian, Tafsir Al-Ṭabarī dan Tafsir Ibn Kathīr 

termasuk tafsir formatif, Tafsir Al-Qurṭubi, Tafsir Al-Wasīṭ dan Tafsir al-Munīr 

termasuk tafsir afirmatif dengan nalar ideologis, dan Tafsir Al-Misbah termasuk 

tafsir reformatif yang kritis. Tafsir formatif cenderung menggunakan riwayat-

riwayat terkait seperti riwayat kenapa nabi Ibrahim meninggalkan putra dan 

istrinya hingga riwayat bagaimana peran nabi Ibrahim sebagai ayah tetap berjalan. 

Pada tafsir afirmatif lebih memfokuskan penafsiran pada hukum-hukum yang 

terkandung di dalamnya, mulai dari hukum meninggalkan anak dengan dalih 

tawakkal seperti yang dilakukan oleh nabi Ibrahim, hingga disyari‟atkannya doa 

untuk keturunan. Kemudian pada tafsir  reformatif menyinggung bahwa fatherless 

tidak menjadi alasan hilangnya peran ayah, akan tetapi kisah kepatuhan nabi 

Isma‟il menjadi bukti bahwa penanaman pendidikaan dan moral oleh nabi Ibrahim 

sebagai ayah tetap berjalan dengan baik. 

  
 

Keywords: Fatherless, history of idea, kisah Ibrahim dan Isma‟il, tafsir klasik dan 

kontemporer. 
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MOTTO 

 

 

 وفضل وعنوان لكلّ المحامد تعلّم فإنّ العلم زين لأىلو ۞

Belajarlah, karena sesungguhnya ilmu itu akan menjadi perhiasan, keutamaan, dan 

tanda-tanda akhlaq terpuji bagi pemiliknya. 

 

-Shaikh Burhanuddin al-Zarnuji- 
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